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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan hasil penelitian dan beberapa saran bagi 

pelayanan keperawatan, institusi pendidikan, dan penelitian berikutnya. 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Kondisi kerja berat responden perawat di ruang intensif Rumah Sakit 

X mayoritas kondisi kerja berat sebesar 67,3 %. 

2. Mayoritas resonden yang bekerja di ruang intensif rumah sakit X 

mayoritas hanya sekedar mengerti peranya diruang intensif namun 

tidak memahami sebesar 57,7 %. 

3. Perkembangan karir responden yang bekerja diruang intensif rumah 

sakit X mayoritas perkembangan karir statis sebesar 53,8 % 

4. Bentuk organisasi responden  yang ada di ruangan intensif Rumah 

sakit X mayoritas fleksibel sebanyak 57, 7 %. 

5. Hubungan interpersonel responden  yang bekerja di ruang rawat 

intensif Rumah Sakit X kurang baik 61, 5 % 

6. Hasil analisa bivariat melalui uji Chi- Square Faktor yang 

berhubungan dengan stres kerja perawat diruang rawat intensif 

Rumah Sakit X adalah kondisi kerja nilai p = 0,02, peran = 0,04, serta 

perkembangan karir nilai p =0, 02, sedang yang tidak berhubungan 

interpersonal p=0,25 dan organisasi p=0,58.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan segala keterbatasan, 

maka peneliti merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pelayanan keperawatan khususnya perawat yang bekerja di ruang 

intensif memiliki stres kerja yang tinggi hal ini berkaitan dengan 

kebutuhan pasien yang intensif. Diruang intensif seorang perawat 

diharapkan mampu bekerja dengan kondisi kerja yang berat. Sehingga 
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seorang perawat yang bekerja di Ruang intensif harus memiliki 

kualifikasi ketrampilan dan ilmu sesuai dengan kekhususan ruangan 

tersebut 

2. Pihak Institusi Pelayanan 

Institusi pelayanan diharapkan dapat memberikan penghargaan bagi 

perawat yang bekerja diruang intensif dengan sistem stress kerja yang 

tinggi. Selain itu institusi pelayanan harus memberikan pelatihan 

management stress bagi perawat begitu juga dengan pelatihan dalam 

memenuhi kualifikasi skill dan pengetahuan bagi perawat yang 

bekerja di Rumah sakit. 

Institusi pelayanan senantiasa bekerjasama dengan staff medik terkait 

dalam membuat kebijakan penaganan pasien di ruang intensif dan 

dilakukan sosialisasi serta dilakukan secara konsisten didalam 

pelayanan. 

Institusi pelayanan keperawatan bekerjasama dengan HRD untuk 

mensosialisasikan kembali Jobdisch perawat diunit Intensif,terkait 

kewenangan tugas mereka. 

Institusi pelayanan melakukan sosialisasi kembali standar prosedur 

penanganan pasien masuk ruang intensif kepada team terkait. 

 

3. Institusi Pendidikan  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber refrensi bagi 

institusi dalam memenuhi tugas mahasiswa yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini. 

 

4. Penelitian berikutnya 

Melalui penelitian ini maka peneliti mengharapkan bahwa untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan akan dilakukan penelitian tentang 

perbedaan tingkat stress perawat yang bekerja diruangan intensif 

dengan yang diruangan rawat inap. 
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